
JAKARTA (KR) -

Pemerintah akan membe-

rikan gelar pahlawan

kepada Kanjeng Gusti

Pangeran Adipati Aryo

(KGPAA) Paku Alam VIII

atas jasa almarhum yang

begitu besar kepada Ne-

gara Kesatuan Republik

Indonesia. Penguasa Pura

Pakualaman 1937-1989

menerima anugerah terse-

but bersama lima tokoh

lainnya.

"Bapak Presiden sesu-

dah berdiskusi dengan ka-

mi, dengan Dewan Gelar

dan Tanda-Tanda Kehor-

matan, memutuskan

tahun ini memberikan li-

ma (gelar pahlawan nasio-

nal) kepada tokoh-tokoh

bangsa yang telah ikut

berjuang mendirikan ne-

gara Republik Indonesia

melalui perjuangan ke-

merdekaan dan mengi-

sinya dengan pembangun-

an-pembangunan sehingga

kita eksis sampai sekarang

sebagai negara yang

berdaulat," kata Menteri

Koordinator Biang Politik,

Hukum, dan Keamanan

(Menko Polhukam) Mah-

fud MD selaku Ketua

Dewan Gelar, Tanda Jasa,

dan Tanda Kehormatan

Mahfud MD usai diterima

Presiden Joko Widodo

(Jokowi) di Istana Kepre-

sidenan Bogor, Jawa

Barat, pada Kamis (3/11).

Dalam kesempatan itu

Mahfud menerangkan se-

jumlah jasa Paku Alam VI-

II. Di antaranya bersama

Sultan Hamengku Buwono

IX, Raja Kasultanan Nga-

yogyakarta Hadiningrat

mengintegrasikan diri pa-

da awal kemerdekaan

Republik Indonesia sehing-

ga Negara Kesatuan

Republik Indonesia menja-

di utuh hingga saat ini.

"Sehari sesudah (ke-

merdekaan) itu beliau me-

nyatakan bergabung ke

Negablik Indonesia dan ke-

mudian Yogyakarta menja-

di ibu kota yang kedua dari

Republik ketika terjadi

agresi Belanda pada tahun

1946," tutur Menko

Polhukam.

Empat tokoh lain yang

akan menerima gelar

pahlawan nasional, yakni

Dr dr HR Soeharto dari

Jawa Tengah yang dinilai

telah berjuang bersama

Presiden Soekarno dalam

perjuangan kemerdekaan

Republik Indonesia. Bah-

kan setelah kemerdekaan,

almarhum ikut serta da-

lam pembangunan sejum-

lah infrastruktur di Tanah

Air.

"Ikut pembangunan de-

partment store syariah dan

pembangunan Monumen

Nasional serta Masjid  Isti-

qlal dan pembangunan 

* Bersambung hal 7 kol 5

YOGYA (KR) - Komisi Pemberantasan

Korupsi (KPK) mencatat kasus korupsi di

Indonesia dari 2004 sampai September

2022 sebanyak 1.444 kasus, 363 di an-

taranya melibatkan pelaku usaha.

Kondisi tersebut tidak boleh dibiarkan

berlarut-larut. Sebaliknya, harus ditan-

gani serius. Untuk itu diperlukan pening-

katan integritas melawan korupsi me-

lalui keberanian Lihat, Lawan, Laporkan

(3L).

"Korupsi memang sangat sistemik,

masif, terstruktur dan berskala luas, se-

hingga dianggap kejahatan luar biasa.

Karena itu korupsi disejajarkan dengan

terorisme yang menuntut penanganan

dan pencegahan yang luar biasa pula.

Bertolak dari kenyataan itu, seluruh

lapisan masyarakat harus dibekali

pengetahuan bahaya laten korupsi dan

pencegahannya," kata Gubernur DIY Sri

Sultan Hamengku Buwono X dalam

acara Bimbingan Teknis Pemberdayaan

Peran Serta Masyarakat Mewujudkan

Dunia Usaha Antikorupsi di Gedhong

Pracimasana, Kepatihan, Yogyakarta,

Kamis (3/11).

Kegiatan ini juga dihadiri Direktur

Pembinaan Peran Serta Masyarakat

KPK Brigjen Pol Kumbul Kuswidjanto

Sudjadi.

Sultan berharap program antikorupsi

dunia usaha kolaborasi KPK dengan

* Bersambung hal 7 kol 1

Diperas, Pelaku Usaha
Harus Berani Lapor KPK

YOGYA (KR) - Kondisi perekonomian

Indonesia pada tahun 2023 optimis na-

mun tetap waspada. Hal itu seiring tan-

tangan ekonomi yang berbeda dibanding-

kan tahun sebelumnya, terutama

kendala dari sisi supply akibat dampak

pandemi Covid-19 maupun kondisi global

dan geopolitik.

Kepala Perwakilan Bank Indonesia

(BI) DIY Budiharto Setyawan mengata-

kan, seperti dikemukakan Menteri

Keuangan dan Gubernur BI, perekono-

mian tahun depan optimis namun tetap

waspada. Ekonomi Indonesia bersifat ter-

buka sehingga tidak lepas dari kondisi

global serta dampak geopolitik.

"Jangan terlalu ditakuti-takuti karena

akan membentuk ekspektasi, ini yang ti-

dak kita inginkan. Jadi di DIY dari

berbagai diskusi yang kita lakukan, se-

mua ekspektasi ekonominya masih

* Bersambung hal 7 kol 1

KR-Fira Nurfiani

Y Sri Susilo,  Budiharto Setyawan, Eko Suwardi, Parjiman, Wawan Harmawan

KONDISI GLOBAL TAK PASTI

Ekonomi 2023 Optimis, Namun Tetap Waspada

MEMASUKI era kapitalisme informasional, kebutuhan

akan talenta-talenta kreatif dari generasi muda tidak lagi

terelakkan. Seperti dikatakan Menteri BUMN Erick Thohir

bahwa BUMN terus mendorong secara maksimal muncul-

nya talenta kreatif generasi muda. Menurut Erick, negara

membutuhkan generasi muda untuk modal terlibat dan

* Bersambung hal 7 kol 1

Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945
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KASUS PERINTANGAN PENYIDIKAN BRIGADIR J

Jaksa Minta Majelis Hakim Tolak Keberatan Chuck
JAKARTA (KR) - Jaksa Penuntut

Umum (JPU) meminta majelis hakim

Pengadilan Negeri (PN) Jakarta Selatan

untuk menolak nota keberatan (eksepsi)

yang diajukan tim penasihat hukum ter-

dakwa Chuck Putranto dalam kasus

dugaan perintangan penyidikan (obstruc-

tion of justice) pembunuhan berencana

Brigadir Yosua Hutabarat (Brigadir J).

"Penuntut umum memohon kepada ma-

jelis hakim yang mengadili perkara ini de-

ngan menyatakan menolak seluruh dalil

keberatan atau eksepsi penasihat hukum

terdakwa Chuck Putranto," kata tim JPU

di PN Jakarta Selatan, Kamis (3/11).

Selain itu, JPU menimbang, materi

dalam nota keberatan yang disampaikan

terdakwa Chuck Putranto melalui kuasa

hukumnya sudah memasuki pokok

perkara, maka sudah sepatutnya dike-

sampingkan.

JPU juga meminta majelis hakim mene-

rima surat dakwaan penuntut umum kare-

na telah memenuhi unsur formil dan ma-

teriil. Selanjutnya, menyatakan pemerik-

saan terdakwa Chuck Putranto tetap dilan-

jutkan dan tetap berada dalam tahanan.

Sebelumnya, pada sidang yang digelar

Kamis (26/10), penasihat hukum Chuck

Putranto, Jhony M W Manurung dalam no-

ta keberatannya meminta kepada majelis

hakim untuk menyatakan surat dakwaan

Jaksa Penuntut Umum tidak cermat, tidak

jelas dan tidak lengkap, oleh karena itu

surat dakwaan tersebut tidak dapat diteri-

ma.

Selain itu, tim kuasa hukum juga me-

minta agar Majelis Hakim memerintah-

kan terdakwa segera dilepaskan dan

* Bersambung hal 7 kol 1

● Jarak asrama dan mas-

jid di pondok kami kurang

lebih 500 meter. Pukul 03.45

Para santri berangkat salat

Subuh dengan kondisi sete-

ngah sadar. Adik kelas yang

berjalan 4 meter di depan ku

dengan kondisi setengah

sadar tiba-tiba hilang. Sete-

lah saya hampiri ternyata dia

terperosok ke dalam parit.

Seketika rasa kantuk ber-

ganti gelak tawa. (Muham-

mad Rafi Hanan, Kelas XII

IPS SMA IT Baitussalam,

Prambanan, 55572)-f
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